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PERILAKU ASERTIF DALAM KERJA KELOMPOK  
PADA SISWA KELAS VIII DI SMP NEGERI 52 PALEMBANG 
 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku asertif dalam kerja kelompok 
pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 52 Palembang. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi dalam penelitian adalah 
seluruh siswa kelas VIII. Sampel dalam penelitian berjumlah 80 orang dengan 
teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
kuesioner yang terdiri dari empat aspek yaitu: jujur, berani, jelas, dan tidak 
menghakimi. Hasil analisis menunjukkan bahwa 95 persen siswa memiliki 
perilaku asertif yang tinggi dalam kerja kelompok. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa siswa memiliki kejujuran, keberaniaan, kejelasan, dan tidak menghakimi. 
 

Kata Kunci: Perilaku Asertif, Kerja Kelompok 
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PERILAKU ASERTIF DALAM KERJA KELOMPOK  
PADA SISWA KELAS VIII DI SMP NEGERI 52 PALEMBANG 
 

ABSTRACT 

 

This research aims to determined assertive behavior in group work on students of 
eighth grade in SMP Negeri 52 Palembang. This research uses quantitative 
approach with survey method. The population in the study were all students of 
eighth grade. Sample in this research is 80 people with purposive sampling 
technique. Techniques data collection used is a questionnaire consisting of four 
aspectswhich is: honest, brave, clear, and non judgmental. The analysis shows that 
95 percent of students have high assertive behavior in group work. It shows that 
students have honesty, honor, clarity, and nonjudgment. 
 

Keywords: Assertive Behavior, Word in Group  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan investasi penting bagi suatu bangsa untuk 

menentukan masa depannya. Pesatnya perkembangan teknologi dan informasi 

memiliki peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan di era globalisasi dan 

pasar bebas. Selain itu, sumber daya manusia yang berkualitas diperlukan bagi 

negara-negara maju dan berkembang termasuk Indonesia disaat persaingan 

semakin ketat.  

Peserta didik sebagai generasi penerus bangsa diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas untuk kemajuan negaranya. Salah satu cara untuk 

meningkatkan kualitas itu adalah melalui pendidikan.  Dalam UU No. 20 Tahun 

2003, Pasal 3 menyebutkan,  

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab” (Depdiknas, 2003). 

Sistem pembelajaran yang baik tidak hanya mentransfer ilmu kepada 

peserta didik, melainkan mampu menjadikan peserta didik lebih mandiri, selalu 

bersikap positif untuk mengembangkan segala kelebihan yang dimilikinya sesuai 

dengan kemampuan dasar (IQ), bakat, dan minatnya serta mampu menghadapi 

lingkungan dan perkembangan zaman, sehingga pada akhirnya peserta didik dapat 

mensukseskan pembangunan di segala bidang dan aspek kehidupan masyarakat, 

bangsa, dan negara. 

Untuk mewujudkan tujuan diatas tentunya ada pihak-pihak yang berperan 

aktif, salah satunya adalah guru bimbingan dan konseling yang ada disekolah 

sebagai proses penunjang pendidikan. Guru BK dapat memberikan layanan 

bimbingan dan konseling untuk membantu peserta didik dalam mencapai tugas 
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perkembangan secara optimal sebagai wujud dari proses pembangunan kualitas 

sumber daya manusia dalam bidang pribadi, sosial, belajar, dan karir. 

Namun dalam prakteknya, peserta didik yang berada di masa remaja, 

biasanya sering mengalami banyak masalah. Salah satu masalah yang sering 

terjadi adalah ketidakmampuan peserta didik dalam mengungkapkan perasaannya, 

terutama saat melakukan kerja kelompok. Saat membuat kelompok, terkadang ada 

siswa ingin memilih kelompoknya sendiri dan ada juga siswa yang diam dan 

berharap kelompok dipilihkan oleh guru atau diundi. Masalah seperti ini akan 

menjadi masalah yang besar, saat siswa tidak menyukai teman sekelompok yang 

berbeda latar belakang. Selain itu, proses kerja kelompok sering kali kita jumpai, 

anggota kelompok bermain-main sedangkan temannya yang satu kelompok sibuk 

mengerjakan tugas kelompoknya. 

Ketidakmampuan bekerja sama dengan baik dikelompok akan 

mengakibatkan siswa memiliki hasil belajar yang rendah (Sridarsini dkk, 2014). 

Maka, sudah seharusnya kerja kelompok dapat dilakukan secara bersama-sama, 

saling membantu antara satu dan yang lain, dan memastikan bahwa setiap siswa 

dalam kelompok mencapai tujuan atau tugas yang telah ditentukan sebelumnya. 

Hasil penelitian yang dilakukan Wahyuni dkk (2014) menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan metode kerja kelompok memiliki beberapa kelebihan yaitu 

dapat menciptakan sifat terampil, berani, dan tanggung jawab dalam pencapaian 

keberhasilan. 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 52 

Palembang, dari tanggal  4 Desember 2017 sampai dengan  16 Desember 2017, 

khususnya siswa kelas VIII banyak yang belum bisa mengungkapkan perasaannya 

pada saat kerja kelompok seperti ketidaksenangan dengan teman yang hanya 

bermain dan tidak berani meminta pertolongan apabila mengalami kesulitan. 

Siswa cenderung membiarkan dirinya mengerjakan tugasnya sendiri sampai 

selesai tanpa dibantu. Dan saat pembuatan nama, siswa tersebut tetap 

memcantumkan nama temannya walaupun temannya itu tidak membantu 

mengerjakan dan cenderung mengganggu. 
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Dari hasil wawancara yang dilakukan faktor yang menyebabkan mereka 

mempunyai perilaku tersebut adalah karena mereka tidak bisa marah. Mereka 

takut menyinggung perasaan teman jika menegur dan akhirnya akan dimusuhi. 

Oleh sebab itu, mereka mencoba untuk memaklumi saat ada temannya bermain 

yang penting bagi mereka adalah temannya itu ikut kerja kelompok walaupun 

tidak membantu. Perilaku yang ditunjukkan siswa tersebut mengindikasikan 

bahwa siswa kurang bisa mengungapkan perasaannya kepada anggota kelompok 

yang lain.  

Ketidakmampuan mengutarakan isi hati secara asertif dapat menimbulkan 

"penyumbatan" emosional dalam batin individu. Kalau ini terjadi secara terus- 

maka rasa ketertekanan (stressed) pun makin menumpuk dan akan membuka 

pintu terhadap depresi. Individu tidak lagi merasa bergairah menghadapi hidup 

dan akan kehilangan semangat dalam memenuhi tanggung jawab (Khan, 2012). 

Maka dari itu, peneliti akan mengukur perilaku asertif siswa saat 

melakukan kerja kelompok. Menurut Corey (2009) menyebutkan bahwa perilaku 

asertif adalah ekspresi langsung, jujur, dan pada tempatnya dari pikiran, perasaan, 

kebutuhan, atau hak-hak seseorang tanpa kecemasan yang beralasan. Perilaku 

asertif sangat penting bagi setiap siswa karena dengan berperilaku asertif, siswa  

dapat memenuhi keinginan, kebutuhan, dan perasaannya agar dapat dimengerti 

dan dipahami oleh orang lain, sehingga tidak ada pihak yang merasa di rugikan. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih mendalam 

tentang perilaku asertif siswa saat melakukan kerja kelompok, dengan judul 

“Perilaku Asertif dalam Kerja Kelompok pada Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 

52 Palembang”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

yang dikaji ialah bagaimana perilaku asertif siswa kelas VIII saat melakukan kerja 

kelompok di SMP Negeri 52 Palembang? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

perilaku asertif siswa kelas VIII saat melakukan kerja kelompok di SMP Negeri 

52 Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Untuk memberikan sumbangan yang positif bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya berkaitan dengan kepribadian peserta didik dan wujud 

dari sumbangan tersebut yaitu ditemukannya hasil-hasil penelitian baru tentang 

bimbingan dan konseling yang berkaitan dengan perilaku asertif siswa saat 

melakukan kerja kelompok. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Guru Pembimbing 

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru pembimbing di SMP Negeri 52 

Palembang untuk dapat melihat perilaku asertif siswa saat melakukan kerja 

kelompok. Guru pembimbing juga bisa mengetahui mana peserta didik yang 

perilaku asertif kurang, jadi bisa segera diupayakan dalam bentuk pemberian 

layanan bimbingan pribadi agar siswa dapat meningkatkan perilaku asertifnya. 

2. Bagi Sekolah 

Diharapkan hasil penelitian ini kedepannya dapat memberi masukan bagi 

sekolah dan sebagai bahan referensi untuk dapat memberikan pelayanan 

Bimbingan dan Konseling yang terbaik bagi siswa. 

3. Bagi Siswa 

Melalui penelitian ini peserta didik akan mengetahui tentang apa itu perilaku 

asertif dan dapat lebih meningkatkan perilaku asertifnya agar kehidupan 

dimasa depannya bisa menjadi lebih baik. 
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4. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan peneliti mengenai 

perilaku asertif siswa di lapangan secara langsung. 
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